BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian, pembahasan dan analisa yang telah dilakukan
peneliti mengenai Kritik sosial yang ada pada cerpen Bocah-bocah Berseragam

Biru Laut maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut,

1. Kritik sosial yang terdapat pada cerpen Bocah-bocah Berseragam Biru Laut.

a. Kiritik sosial yang terdapat pada cerpen Bocah-bocah Berseragam Biru
Laut, memiliki dua macam cara penyampaian Kritik yakni dengan narasi
penulis dan juga percakapan tokoh yang ada dalam cerpen.

b. Kritik sosial pada buku ini merupakan kritik sosial yang perlu dimaknai,
karena kritik sosial yang terdapat pada karya sastra seperti ini,
membutuhkan proses pemakanaan . Hal ini bisa dilakukan dengan melihat
sudut pandang penulis, penempatan posisi pembaca oleh penulis, sudut
pandang yang dipakai dan pemilihan kata, bahasa serta setting yang ada
pada cerita — cerita pendek dalam buku ini. setelah itu pembaca bisa
melakukan pengamatan sekitar untuk melihat dimana kritik yang sesuai
dan yang tidak.

2. Makna kritik sosial

Kritik sosial yang telah dimakani menuju pada 3 tema yakni, kemiskinan,

Prilaku sosial dan Kecurangan yang terjadi di masyarakat,
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a. Kiritik sosial yang berkaitan dengan kemiskinan, kemiskinan menjadi
masalah yang tak pernah habis di masyarakat. Fokus kritik sosial yang
ada pada cerepn ini adalah kemiskinan. Hal ini terlihat dari pembahasan
peneliti yang merujuk pada kelemahan ekonomi. Anak-anak yang
berada pada posisi Subyek dalam cerita ini, menceritakan bagaimana
pahitnya kemiskinan, kehidupan serba kurang atau ketidak mampuan
membayar dan membeli sesuatu.

b. Kritik Sosial yang dimaknai sebagai kritik tentang Prilaku sosial
masyarakat. Yang dalam cerpen ini dirasakan oleh anak-anak. Dimana
ada seorang anak yang mati karena merasa gemuk dan jelek, ada anak
yang merasa tidak ada yang bisa memahami perasaan mereka dan
sebagainya. Kritik ini menunjukkan bahwa anak-anak menjadi individu
tidak berdaya yang terus menerima opini masyarakat tentang mereka,
dan jika tidak tahan mereka bahkan bisa depresi atau bunuh diri.

c. Kiritik sosial yang berkaitan dengan kecurangan yang dilakukan oknum
untuk merusak bangsa baik dari segi sumber daya alam maupun dari
segi sumber daya manusia.hal ini terlihat dari para oknum yang dalam
cerpen ini melakukan perusakan alam dengan menebang hutan,
mencemari laut, mengeruk gunung. Sedangkan untuk sumber daya
manusianya para oknum menghancurkan dengan member tontonan
tidak mendidik, kabar-kabar bohong yang telah di setting terlebih

dahulu dan sebagainya.
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B. Rekomendasi

Selanjutnya agar penelitian ini dapat membuahkan hasil, sebagaimana
penulis harapkan maka saran dari peneliti diharapkan dapat menjadi masukan
atau sebagai bahan pertimbangan oleh pihak — pihak terkait. Adapun saran dari

penulis sebagai berikut,

1. Bagi masyarakat diharapakan tidak hanya melihat karya sastra seperti
cerpen, novel, dsb. sebagai hiburan saja, tapi juga sebagai media
penyampaian informasi dari masa ke masa yang mengandung nilai
sejarah dan kritik terhadap fenomena yang terjadi disekitar masyarakat.
Selain itu masyarakat juga hendaknya, mengintropeksi prilaku sosial yang
individual yang lebih memntingkan diri sendiri atau percaya terhadap hal
— hal yang belum ada bukti nyatanya.seperti yang banyak digambarkan
pada cerpen sebagai kritik terhadap perilaku masyarakat yangkadang
membedakan hak antar gender, dan dan bersikap individual dsb,
diharapkan bisa mengintropeksi diri masing masing, agar lebih bersosial
seperti budaya indonesia yang dikenal dengan sosialnya yang tinggi.

2. Bagi pemerintah, agar lebih mengevaluasi segala keputusan dan tindakan
yang diambil agar tidak merugikan masyarakat.

3. Bagi orang tua diharapkan agar bisa memberi pengertian terhadap anak —
anaknya tentang kesetaraan dan tidak memandang orang berdasarkan

harta yang dimiliki. Serta diharap agar dapat membimbing anak dalam
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membaca dan memahami karya sastra berpa cerpen agar tidak terjadi
salah tangkap dari anak.

Bagi lembaga pendidikan menambah pengetahuan akan media baru yang
bisa digunakan dalam menyampaikan nilai — nilai pendidikan
menggunakan cerpen.

Bagi dunia Dakwah dan penyebaran nilai keislaman, diharapkan
penelitian ini bisa memberikan informasi tentang media penyampaian
dakwah dengan cara baru, yang bisa menjangkau berbagai elemen
masyarakat, dengan menggunakan karya sastra seperti cerpen sebagai
penyampaian informasi dan nilai — nilai keislaman dalam berdakwah

. Setelah melakukan analisis wacana kritis model Sara Mills pada Buku
Ripin, Cerpen kompas pilihan 2005 — 2006 ini. Peneliti menyadari bahwa
penelitian ini masih dapat dikembangkan dan dianalisis lebih dalam
dengan sudut pandang kajian yang berbeda. Bagi peneliti selanjutnya
yang ingin melakukan telaah pada buku yang sama. Peneliti
mengharapkan adanya penelitian untuk buku yang sama dengan objek
penelitian yang berbeda, misalnya mengenai bagaiman respon masyarakat
terhadap Kritik sosial yang ada pada sebuah cerpen. Selama melakukan
penelitian, peneliti memahami bahwa tidak banyak orang yang meneliti
karya sastra berupa cerpen sebagai salah satu caara menyampaika
informasi yang serius, orang lebih suka menelaah film dan media lain
yang tampil dalam gambar dan audio. Sehingga perlu adanya penelitian

yang lebih banyak tentang penyampaian informasi lewat media tulis.
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Karena media tulis baik buku maupun novel, memiliki jangka lebih lama

dan lebih panjang dalam hal penyimpanaan dan tak lekang oleh waktu.



